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ABSTRAK 

 

Penyutradaraan film “Setia Bersamamu” ini menyuarakan sudut pandang 

baru terhadap stigma masyarakat, yang selalu memihak pada sudut pandang 

negatif terhadap fanatisme suporter sepakbola. Menjadi suporter sepak bola 

memiliki sisi manusia seutuhnya yang saling mencintai dan memiliki prioritas 

kewajiban sebelum menjalankan haknya walaupun banyak kekurangan menjadi 

manusia seutuhnya. 

Fanatisme diibaratkan seperti cinta yang dapat mengubah hal keras 

menjadi lembut, yang kemudian memiliki pertimbangan logis bahwasannya diri 

sendiri adalah prioritas kehidupan, semua yang akan dijalankan harus 

dipertimbangkan matang-matang agar tidak berakhir penyesalan, bahwasannya 

prioritas kewajiban menjadi utama sebelum haknya terpenuhi. Bentuk fanatisme 

tersebut yang menjadi pondasi dalam penyutradaraan film Setia Bersamamu. 

Pertimbangan teknis sangat berpengaruh dalam film ini yang 

diimplementasikan secara hiperbola untuk mendukung konsep fanatisme melalui 

konsep mise-en-scene yang menjadi pondasi untuk membangun karakter utama 

yang secara fanatis mendukung tim favoritnya, seperti warna biru muda yang 

mendominasi pada setiap setting menjadi bentuk fanatisme tokoh utama dalam 

kehidupannya mendukung tim favoritnya sebagai warna identitas tim.  

 

 

Kata Kunci : Penyutradaraan, Fanatisme, Mise-en-scene, Film Fiksi
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Lamongan adalah sebuah Kabupaten yang terletak di Jawa Timur, secara 

geografis Kabupaten Lamongan terletak pada 6
o
51' - 7

o
23' Lintang Selatan dan 

112
o
33' - 112

o
34 Bujur Timur. Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah 

kurang lebih 1.812,8 km
2
 atau ±3.78% dari luas wilayah Provinsi Jawa Timur. 

Dengan panjang garis pantai sepanjang 47 km, maka wilayah perairan laut 

Kabupaten Lamongan adalah seluas 902,4 km
2
, apabila dihitung 12 mil dari 

permukaan laut. Berbicara tentang Kabupaten Lamongan, tentunya tidak lepas 

dari wisata dan kuliner. Wisata di Lamongan sangat banyak dan beragam mulai 

dari wisata bahari yang diwakilkan oleh Wisata Bahari Lamongan sampai dengan 

wisata religi yaitu Makam Sunan Drajat dan masjid namira yang menjadi ikon 

dari Kabupaten Lamongan. Dari segi kuliner pecel lele dan soto Lamongan lah 

yang sudah sangat melegenda bahkan diseluruh pelosok Indonesia sangat mudah 

untuk menemui kedua makanan tersebut, akan tetapi tidak hanya itu saja ada 

wingko babat dan sego boran yang sudah terbukti keasliannya dari Kabupaten 

Lamongan. Satu hal yang juga sering dibanggakan oleh warga Lamongan pada 

beberapa tahun terakhir adalah tim sepak bolanya yaitu Persela Lamongan. 

Persela Lamongan mulai melambung namanya sejak 2003 yaitu ketika Persela 

bisa lolos ke Divisi Utama Liga Indonesia, di era ini lah banyak suporter Persela 

bermunculan, mereka di juluki dengan nama LA Mania atau Lamongan Asli 

Mania. Melalui hal-hal tersebutlah yang melatarbelakangi terbentuknya karya dan 

sebagai wujud memperkenalkan serta mempopulerkan Kabupaten Lamongan 

kepada masyarakat luas melalui media film fiksi. 

Penciptaan film fiksi “Setia Bersamamu” yang berkisah tentang seorang 

capo atau seorang dirigen suporter Persela Lamongan dan juga seorang penjual 

pecel lele yang bernama Hasan. Hasan memiliki seorang istri bernama Yanti yang 

sedang hamil tua dan sangat butuh perhatian dan kasih sayang dari sang suami. 

Sampai pada akhirnya terjadi pertandingan terakhir bagi Persela Lamongan, 
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pertandingan yang akan menentukan persela akan degradasi atau tidak, dan pada 

hal itu juga bertepatan dengan masa-masa dimana Yanti kemungkinan akan 

melahirkan anaknya. Hasan bingung antara memilih memimpin teman-temannya 

untuk mendukung Persela Lamongan atau menemani istrinya yang akan 

melahirkan.  

Film ini dirasa tepat untuk menceritakan kisah kepada masyarakat tentang 

menjauhnya hubungan seorang suami dan istrinya ataupun seorang pemimpin 

kepada pengikutnya. Karena film adalah media informasi dan hiburan, media dari 

sebuah pesan yang ingin disampaikan kepada masyarakat luas tentang gambaran, 

gagasan, informasi, ungkapan atau ekspresi yang dapat dibicarakan, ditelaah 

sebagai wacana dari proses gerak peradaban manusia. Film merupakan bentuk 

semua dari kehidupan dengan simbol-simbol dan aktivitas imajinatif juga 

kekuatan teknologi. Tercipta sebuah pesan yang menunjukan realitas yang 

memberikan harmoni ataupun sekedar menghibur. 

Penonton tidak hanya di sajikan cerita dengan dramatik serta adegan yang 

kuat di film drama olahraga “Setia Bersamamu” namun diberikan pengalaman 

menonton yang berbeda dari segi visual dengan penerapan mise-en-scene yang 

dihadirkan sebagai representasi atau bentuk yang mewakili suporter sepak bola 

pada sosok tokoh utama. Melalui penggunaan mise-en-scene penonton akan lebih 

mengerti lebih jauh lagi tentang suporter sepak bola. 

 

B. Ide Penciptaan 

Ide penciptaan “Representasi fanatisme suporter sepak bola pada tokoh 

utama melalui mise-en-scene” bermula dari hobi bermain dan menonton sepak 

bola dan menemukan hal unik untuk diangkat menjadi skenario yaitu suporter 

sepak bola, kemudian mengembangkan ide menjadi skenario, setelah skenario jadi 

menganalisis karakter, konflik, dan plot yang terdapat pada skenario film “Setia 

Bersamamu”. Penggunaan representasi  akhirnya dipilih untuk menjadi 

konsentrasi pada aspek penyutradaraan untuk menyampaikan dan mewakili 

keadaan dan kondisi suporter pada utama. Setelah mencari konsep penyutradaraan 

dan film yang dapat diterapkan sebagai referensi, pada akhirnya menemukan Film 
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berjudul “Darah Biru Arema” karya Taufan Agustyan yang menerapkan mise-en-

scene dalam merepresentasikan seorang suporter sepak bola pada tokoh utama.  

Pada akhirnya muncul ide untuk menggunakan konsep representasi fanatisme 

suporter sepak bola pada tokoh utama dengan menggunakan mise-en-scene.   

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan penciptaan karya adalah:  

1. Menciptakan sebuah karya film dengan penerapan mise-en-scene yang 

mengutamakan jalinan peristiwa dan kondisi sosial suporter sepak bola. 

2. Mempopulerkan sepak bola dan kabupaten Lamongan kepada masyarakat luas. 

 

Tujuan di atas akan tepat sasaran apabila memberikan manfaat seperti :   

1.  Memberikan hiburan kepada masyarakat luas berupa tontonan film pendek 

fiksi mengenai supporter sepak bola. 

2. Adanya tambahan alternatif tontonan yang dapat menambah wawasan 

penonton. 

 

D. Tinjauan Karya 

Referensi sangat dibutuhkan untuk menunjang sebuah konsep penciptaan 

karya. Mempelajari film referensi dapat dilakukan dengan menonton dan 

mengapresiasinya. Pemilihan karya tentu yang hampir sama atau mendekati unsur 

naratif dan sinematiknya. Hal ini akan membantu dalam penerapan pada sebuah 

film. Karya yang telah ada dan menjadi referensi untuk membuat karya film 

“Setia Bersamamu” adalah : 

 

1. Darah Biru Arema 2 

Produser : Vicky Arif H 

Sutradara : Taufan Agustiyan 

Tahun  : 2018 

Produksi : DBA Film & Paradise Picture 

Durasi  : 110 Menit 
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Pemain : Muhammad Aminuddin, Justine Viddy & Dimyati 

 

 

Gambar 1.1 Poster film Darah Biru Arema 2 (2018) 

(Sumber : Instagram/DBAFilm, diakses pada 2 Februari 2019) 

Film “Darah Biru Arema 2” menceritakan tentang fanatisme suporter 

kebanggaan Arema yaitu Aremania dalam 3 sudut pandang. Satu Jiwa Untuk 

Indonesia (Darah Biru Arema 2) lebih banyak berbicara tentang aksen satir saat 

fanatisme mulai dipertanyakan. Aremania hanyalah manusia, dimana korwil basis 

suporter daerah juga merasakan bagaimana menjadi seorang bapak yang menanti 

kelahiran anaknya di tanah rantau dengan dilemanya dalam kegiatan sebagai 

Aremania, bagaimana seseorang memaknai stadion sebagai tempat berkumpul 

yang sakral dan pada seorang Aremanita yang tetap harus memikul 

tanggungjawab untuk menghidupi keluarga dan meneruskan sebuah cita-cita.

 

  
A b 

Gambar 1.2 a-b Potongan film Darah Biru Arema 2 (2018) 
(Sumber : Film Darah Biru Arema, diakses pada 2 Februari 2019) 
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Film Darah Biru Arema 2 ini representasi tokoh utama seorang suporter 

dibangun dengan mise en scene yang sangatlah baik sekali mulai dari kostum 

yang dipakai, setting dengan latar belakang kota malang dan semua serba-serbi 

arema terlihat hampir di keseluruhan film. 

Tentu dalam pembangun karakter tokoh utama hampir sama seperti dalam 

film Darah Biru Arema 2, pada film “Setia Bersamamu” konsep yang dipakai 

menggunakan mise-en-scene dengan latar belakang Kabupaten Lamongan dan 

semua serba-serbi Persela Lamongan yang akan dimasukan kedalam keseluruhan 

film. Hasan sang tokoh utama merupakan tokoh utama dalam film “Setia 

Bersamamu” ini, Hasan yang seorang pedagang pecel lele asal Lamongan akan 

didukung dengan artistik dan lighting yang dominan dengan warna dasar dari tim 

Persela Lamongan yaitu biru muda. 

 

2. Ranam (Looking for Land) 

Sutradara : David Riichard 

Produksi : East Borneo Film 

Tahun  : 2018 

 

 
Gambar 1.3 Poster film Ranam (Looking for Land) (2018) 

(Sumber : Instagram/eastborneofilm, diakses pada 30 Maret 2019) 
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Film ini bercerita tentang seorang laki-laki bernama Mlintang (21 tahun) 

yang baru menjadi pemain sepakbola profesional, ketika debut pertama kalinya 

bermain ia teringat dimana 9 tahun yang lalu waktu kecilnya bersama ke 4 

kawannya susah sekali mencari tempat bermain bola karena di desanya yang 

berada di atas sungai Mahakam sehingga membuat Mlintang dan ke empat 

kawannya tersebut memutuskan untuk bermain sepak bola di tanah terlarang. 

 

  
A b 

Gambar 1.4 a-b Potongan film Ranam 

(Sumber : Film Ranam, diakses pada 30 Maret 2019) 

 

Film ranam ini menjadi referensi film “Setia Bersamamu” tentang film 

pendek drama olahraga yang sinematografinya menggunakan komposisi dinamis. 

Dalam film “Setia Bersamamu” yang akan memakai konsep sinematografi dengan 

komposisi dinamis yang ditujukan agar penonton dapat merasakan perasaan dan 

situasi yang dirasakan oleh tokoh utama serta komposisi dinamik juga. 

 

3. Green Street Hooligans 

 
Gambar 1.5 Poster film Green Street Hooligans (2005) 

(Sumber : imdb.com, diakses pada 30 Maret 2019) 
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Film ini menceritakan tentang Matt Buckner (Elijah Wood) yang baru saja 

dikeluarkan dari jurusan jurnalisme di Harvard karena ditemukannya obat bius di 

dalam kamarnya – yang sebenarnya adalah milik roommate-nya yang jahat. Matt 

kemudian memutuskan untuk ke Inggris mengunjungi kakak perempuannya 

Shannon (Claire Forlani) yang sudah menikah dengan Steve (Marc Warren). Matt 

kemudian menjalin pertemanan dengan adik laki-laki Steve, Pete (Charlie 

Hunnam) yang kemudian memperkenalkan Matt dengan dunianya: sebuah genk 

(they called it firm) suporter klub sepakbola West Ham United yang tengah 

berupaya meningkatkan reputasinya di antara genk-genk lainnya. 

Film yang menceritakan tentang suporter sepak bola ini, tokoh utama yang 

seorang mahasiswa juga merepresentasikan seorang suporter sepak bola West 

Ham United, di dalam film “Setia Bersamamu” juga merepresentasikan suporter 

sepak bola bedanya dalam film “Setia Bersamamu” sang tokoh utama adalah 

seorang pedagang pecel lele. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


